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SUMMARY

MEIZAR HANAFI. Finansial Prosperity Analysis and old rubber potency of 

Rubber Wood Processing to be Plywood at PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya in 

Ogan Ilir Regency (Supervised by AMRUZI MINHA and M. YAMIN HASAN).

The objectives of this research are (1) to calculate the profit of rubber wood 

Processing to be plywood at PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya, (2) to analyze 

financial prosperity of rubber wood processing to be plywood at PT. Wahana Lestari 

Makmur Indralaya, (3) to calculate rubber potency of rubber wood processing to be 

plywood at PT. Wahana Lestari Makmur Inderalaya.

The method of research was case study method. 

obtaining the great and complete vision from this plywood company. The source 

data was consist of primary and secondary data. The primary data was collected 

from direct interview with PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya’s party, 

meanwhile secondary data collected from the related instance, literature study, and 

the other sources.

It was chosed by

The result of this research shows that the average profit of rubber wood 

processing to be plywood which obtained by PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya 

was Rp 10.945.872.913,31 per year. Prosperity analysis with four analysis method 

such as Gross B/C, NPV, and IRR. Gross B/C value 1,31, Net Present Value (NPV) 

Rp. 36.452.473.282,29 and internal rate of Return (IRR) 58,69 %. It means that the 

production company is advisable to continue.



RINGKASAN

MEIZAR HANAFI. Analisis Kelayakan Finansial dan Ketersediaan Bahan Baku 

pada PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya di Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing 

oleh AM&UZI MINHA dan M. YAMIN HASAN).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghitung besarnya keuntungan yang 

diperoleh oleh usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu lapis, (2) menganalisis 

kelayakan secara finansial usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu lapis di PT. 

Wahana Lestari Makmur Indralaya, serta (3) menghitung ketersediaan bahan baku 

karet pada usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu lapis pada PT. Wahana Lestari 

Makmur Indralaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Metode studi 

kasus dipilih untuk memperoleh gambaran yang luas dan lengkap dari usaha kayu 

lapis ini. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak yang terkait yaitu PT. Wahana 

Lestari Makmur Indralaya, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait, 

studi literatur, dan sumber data lain sebagai penunjang dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan rata-rata usaha pengolahan 

kayu karet bulat menjadi kayu lapis yang diperoleh PT. Wahana Lestari Makmur 

Indralaya adalah sebesar Rp 10.945.872.913,31 per tahun, empat metode kelayakan 

menunjukkan nilai Gross B/C sebesar 1,31, Net Present Value (NPV) sebesar 

Rp. 36.452.473.282,29 dan nilai dari Internal Rate ofReturn adalah sebesar 58,69 % 

yang berarti usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu lapis ini layak dijalankan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan pengembangan dan peningkatan bidang 

pertanian, atau peningkatan pendapatan dan kesejahteraan, pemberdayaan, kapasitas, 

kemandirian, dan akses masyarakat pertanian dalam proses pembangunan sistem 

pertanian berkelanjutan yang berkebudayaan industri, maju, dan efisien, melalui 

peningkatan kualitas dan kuantitas produksi dan distribusi, serta keanekaragaman 

hasil pertanian, pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian, untuk 

mengembangkan agroindustri dan agribisnis, serta memenuhi kebutuhan bahan baku 

industri, kebutuhan pangan dan gizi, serta kebutuhan pasar dalam dan luar negeri, 

perluasan lapangan keija, dan kesempatan berusaha (Antoro, 2006).

Menurut Dumanauw (1990), Indonesia memiliki sumber potensi hutan yang 

tidak sedikit, sekitar 4.000 jenis kayu. Kayu merupakan hasil hutan dari sumber 

kekayaan alam, bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai 

kemajuan teknologi. Kayu memiliki beberapa sifat sekaligus, yang tidak dapat ditiru 

oleh bahan-bahan lain.

Lima tahun terakhir ini terdapat beberapa industri pengolahan yang mulai 

memanfaatkan kayu hasil dari Hutan Tanaman Industri (HTI), hutan rakyat dan kayu 

tebangan perkebunan sebagai bahan baku industri primer hasil hutan kayu. Di 

samping itu beberapa perusahaan juga telah melakukan keijasama kemitraan deng 

masyarakat sekitar dengan memberikan bantuan bibit untuk penanaman

an

sebagai pasokan bahan baku industri untuk waktu mendatang (Antot^b'^' "

j i.1

^ * !iuv
■ M
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Tanaman perkebunan terutama komoditi karet merupakan andalan Sumatera 

Selatan sebagai pemasok devisa negara selain migas (Dinas Perkebunan, 2001). 

Hasil utama dari pohon karet adalah lateks yang dapat dijual/diperdagangkan oleh 

masyarakat berupa latek segar, slab/koagulasi ataupun sit asap/sit angin. Selanjutnya 

produk tersebut sebagai bahan baku pabrik Crumb Rubber (Karet Remah) yang 

menghasilkan bahan baku untuk berbagai industri hilir seperti ban, sepatu karet, 

sarung tangan, dan lain sebagainya.

Hasil sampingan dari pohon karet adalah kayu karet yang dapat berasal dari 

kegiatan rehabilitasi kebun ataupun peremajaan kebun karet tua/tidak menghasilkan 

lateks lagi. Umumnya kayu karet yang dipeijual bel ikan adalah dari peremajaan 

kebun karet yang tua yang dikaitkan dengan penanaman karet baru lagi. Kayu karet 

dapat dipergunakan sebagai bahan bangunan rumah, kayu api, arang, ataupun kayu 

gergajian untuk alat rumah tangga (furniture). Ada kecenderungan juga makin 

meningkatnya kekurangan bahan baku untuk industri kayu, maka penggunaan kayu 

karet dapat dijadikan sebagai bahan baku alternatif (Antoro, 2006).

Pada masa lampau, kayu karet hasil peremajaan perkebunan hanya dijadikan 

sebagai kayu bakar, namun sejalan dengan perkembangan terknologi menimbulkan 

berbagai macam pemanfaatan yang bisa dihasilkan dari peremajaan kayu karet. Sifat 

dasar yang menonjol dari kayu karet, kayunya mudah digergaji dan permukaan 

gergajinya cukup halus, serta mudah dibubut dengan menghasilkan permukaan yang 

rata dan halus. Kayu karet juga mudah dipaku dan mempunyai karakteristik 

pelekatan yang baik dengan semua jenis perekat. Sifat yang khas dari kayu karet 

adalah warnanya yang putih kekuningan ketika baru dipotong dan akan menjadi
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kuning pucat seperti warna jerami setelah dikeringkan. Selain warna yang menarik 

dan tekstur yang mirip dengan kayu ramin dan perupuk yaitu halus dan rata, kayu 

karet sangat mudah diwarnai sehingga disukai dalam pembuatan mebel dan juga 

mutu fibre board asal kayu karet setara dengan kayu lapis yang berasal dari hutan 

alam (Budiman, 1987).

Masa produktif tanaman karet biasanya berkurang sesudah berumur 25 tahun. 

Pada masa inilah karet bisa ditebang dan diremajakan. Karena banyaknya tanaman 

karet yang sudah cukup umur di Indonesia, maka jumlah kayu karet yang diperoleh 

tidak sedikit. Bahkan pada tahun 1985/1986 bisnis kayu karet pernah berjaya di 

Indonesia. Permintaan pasar akan kayu karet cukup tinggi karena harganya lebih 

murah dibandingkan jenis kayu lain. Akan tetapi, pasokan kayu karet masih terbentur 

pada pola penyediaan yang tergantung dari areal tanaman karet tua atau areal yang 

akan diganti dengan klon baru (Nazaruddin dan Paimin, 2007).

Tabel. 1 Perkembangan luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan tahun 
2004-2009

No Tahun TBM (ha) TM (ha) TT (ha) Jumlah (ha)
20041 231.670 553.273 143.239 928.182

2 2005 215.576 589.914 139.126 944.616
3 2006 230.638 589.914

617.686

633.385

139.126 959.678
4 2007 249.273 111.163 978.122

122.384 1.023.9025 2008 269.133

255.3956 2009 654.856 148.169 1.058.420
Sumber: BPS tahun 2004 - 2010. Sumatera Selatan Dalam Angka

Potensi kayu karet di Sumatera Selatan cukup melimpah, mengacu data dari 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2009, jumlah luas lahan dari 

perkebunan karet di Sumatera Selatan adalah sebanyak 1.058.420 ha. Dengan potensi
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dari kayu karet tua yang sudah tidak produktif lagi dan perlu diremajakan adalah 

seluas 148.169 ha, sehingga peluang akan banyaknya persediaan bahan baku ini 

dapat dimanfaatkan perusahaan dengan seoptimal mungkin.

Salah satu industri kayu yang menggunakan bahan baku kayu karet adalah 

PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya (WLMI). PT.Wahana Lestari Makmur 

Indralaya terletak di Jalan Lintas Palembang Prabumulih Desa Pumajaya Km. 37 

Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Perusahaan ini 

berdiri pada Mei 2004 dengan nama CV. Wahana Lestari Makmur Indralaya, 

pada tahun 2006 legalitas perusahaan berubah secara resmi menjadi menjadi PT. 

WLMI. Pertimbangan memilih PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya sebagai 

lokasi penelitian ini adalah karena perusahaan ini satu-satunya industri kayu 

berbahan baku kayu karet sedangkan pabrik lain menghasilkan produk berupa bubur 

kertas ifibreboard). Pemilihan kayu karet sebagai bahan baku utama kayu lapis di 

industri ini karena lahan karet di Sumatera selatan merupakan lahan terluas di 

Indonesia, yaitu seluas 900.000 ha (PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya, 2010).

Pemanfaatan kayu karet dapat mengurangi ketergantungan pasokan bahan 

baku untuk perusahaan terhadap hutan alam dan dampak buruk lingkungan yang 

ditimbulkan, adanya kepastian penawaran dan memberikan nilai tambah kepada 

petani karet, termasuk upaya mendukung pemerintah dalam program percepatan 

peremajaan kayu karet rusak dan tua yang tidak produktif lagi, dan kayu karet dapat 

memenuhi standar mutu internasional yang menjadi syarat untuk produksi plywood. 

Selain itu, perusahaan ini merupakan industri besar yang mampu menyerap banyak 

tenaga kerja disekitamya.

namun
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B. Rumusan Masalah

Plywood (kayu lapis) merupakan salah satu olahan kayu karet melalui proses 

dan pelapisan beberapa finir yang jumlahnya ganjil dipasang dengan 

arah serat bersilangan saling tegak lurus. Mutu produk akhir yang dihasilkan akan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi sehingga keuntungan yang dihasilkan juga akan 

lebih tinggi, hasil olahan kayu tersebut biasa disebut dengan plywood.

Meskipun mengusahakan plywood yang berbahan baku kayu karet lebih 

menguntungkan, pada kenyataannya tidak banyak pengusaha yang tertarik untuk 

mengusahakannya. Hal ini dikarenakan untuk melakukan pengolahan kayu karet 

menjadi kayu lapis ini lebih lanjut tersebut memerlukan biaya, waktu, dan tenaga 

serta pasokan bahan baku kayu dari kayu karet itu sendiri. Selain itu juga diperluka 

hubungan yang baik antara perusahaan dengan pemrintah setempat. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan untuk diteliti sebagai 

berikut:

pengepresan

1. Berapa besar keuntungan yang diperoleh PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya 

dalam usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu lapis ?

2. Apakah secara finansial usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu lapis milik 

PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya ini layak untuk diusahakan?

3. Bagaimanakah ketersediaan bahan baku dari pengolahan kayu karet menjadi 

kayu lapis milik PT. Wahana Lestari Makmur Indralaya ?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menghitung keuntungan yang diperoleh PT. WLMI dalam usaha pengolahan 

kayu karet menjadi kayu lapis.

2. Menganalisis kelayakan finansial dari usaha pengolahan kayu karet menjadi kayu 

lapis pada PT. WLMI

3. Menghitung ketersediaan bahan baku dari pengolahan kayu karet menjadi kayu 

lapis iriilik PT. WLMI

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

1. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam 

mengambil keputusan yang terbaik bagi usaha pengolahan kayu karet menjadi 

kayu lapis (plywood) di Sumatera Selatan.

2. Dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian senada selanjutnya.
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